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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, budaya
organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan usaha makanan tradisional di
Bali. Populasi dalam penelitian ini adalah semua usaha makanan tradisional di Bali.
Penentuan sampel dengan teknik sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 35
pemilik usaha. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi,
serta kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda.SPSS Hasil pengujian menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan usaha makanan tradisional di Bali.
Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan usaha
makanan tradisional di Bali. dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada usaha makanan tradisional di Bali.
Kata Kunci: komitmen organisasi, budaya organisasi, kepuasan kerja, Kinerja
karyawan

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of organizational commitment,
organizational culture and job satisfaction on the performance of employees of
traditional food businesses in Bali. The population in this study were all traditional food
businesses in Bali. The sample was determined using a saturated sampling technique with
a sample size of 35 business owners. Data collection methods include observation,
interviews, documentation and questionnaires. The data analysis technique used is
multiple linear regression analysis. SPSS The test results show that organizational
commitment has a positive and significant effect on the performance of traditional food
business employees in Bali. Organizational culture has a positive and significant effect
on the performance of employees of traditional food businesses in Bali. and job
satisfaction has a positive and significant effect on employee performance in traditional
food businesses in Bali. The better the organizational commitment, organizational culture
and employee satisfaction, the greater the employee performance in traditional food
businesses in Bali.

Keyword : organizational commitment, organizational culture, job satisfaction,
performance of employees
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia memiliki arti
keahlian yang berasal dari daya pikir dan
daya fisik yang dimiliki oleh setiap
orang dalam melakukan yang dilakukan
masih memiliki hubungan erat seperti

keturunan dan lingkungannya,
sedangkan untuk prestasi kerjanya
dimotivasi oleh  keinginan dalam

memenuhi kebutuhannya.

Keberhasilan suatu perusahaan dapat
dilihat dari kinerja karyawan. Menurut
Sinambela (2016), kinerja karyawan
diartikan sebagai kemampuan karyawan
dalam melakukan sesuatu keahlian
tertentu. Kinerja karyawan sangatlah
perlu, sebab dengan kinerja ini akan
diketahui seberapa jauh kemampuan
pegawai dalam melaksanakan tugas
dibebankan  kepadanya.  Penentuan
kriteria yang jelas dan terukur serta
ditetapkan secara bersamasama yang
dijadikan sebagai acuan. Moorhead dan
Griffin  (2015) menyatakan bahwa
komitmen organisasi merupakan sikap
yang mencerminkan sejauh  mana
seseorang individu mengenali dan terikat
pada organiasainya. Sumber daya
manusia yang loyal, puas, konsisten
dengan tujuan dan nilai organisasi
cenderung mempertahankan organisasi
keanggotaan yang memiliki di luar tugas
yang ditentukan dapat menjadi faktor
penting dalam efektivitas organisasi
(Pratama, 2022).

Penelitian Indah (2021) menunjukkan
bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan, karyawan yang berkomitmen
akan bekerja secara maksimal karena
karyawan menginginkan kesuksesan
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perusahaan tempat karyawan tersebut
bekerja. Angraini (2021) menyatakan
bahwa komitmen organisasi
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Karyawan
yang mempunyai komitmen pada
organisasi  cenderung  menunjukkan
sikap kerja yang penuh perhatian
terhadap tugasnya, mereka bertanggung
jawab untuk menyelesaikan tugas -
tugas serta loyal terhadap perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar
dan Berliana (2021) menemukan bahwa
komitmen  organisasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Semakin baik komitmen
organisasi dalam suatu perusahaan maka
semakin baik kinerja karyawan dalam
perusahaan, bila dalam perusahaan
memiliki komitmen organisasi yang
rendah maka kinerja karyawan akan
mengalami penurunan. Hasil penelitian
berbeda dari penelitian Hendri dan
Kirana (2021) yang menemukan bahwa
komitmen  organisasi  berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan.
Komitmen organisasi yang diterapkan
pada masing-masing karyawan akan
mendorong karyawan untuk
menyelesaikan pekerjaan sesuai target
yang telah ditetapkan ataupun untuk
menyelesaikan pekerjaan yang melebihi
target yang ditentukan oleh perusahaan.
Pada penyelesaian pekerjaan melebihi
target yang ditetapkan perusahaan,
karyawan akan merasa berada dalam
keadaan nyaman dan tidak
meningkatkan kinerjanya dengan baik
sehingga  menyebabkan  penurunan
kinerja yang artinya  komitmen
organisasi yang tinggi menyebabkan
terjadinya penurunan kinerja karyawan.



Diana (2020) menemukan bahwa
komitmen organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan yang artinya
komitmen organisasi yang ada dalam
perusahaan tidak berdampak pada
Kinerja karyawan.

Penelitian Munandar (2020)
menemukan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Kesepakatan
yang tinggi antar anggota organisasi
mengenai apa yang diyakini organisasi,
adanya keharmonisan tujuan ini mampu
membangun kekompakan dan
meningkatkan kinerja  karyawan.
Trianasari (2021) menemukan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif
dan  signifikan terhadap  Kinerja
karyawan, peningkatan budaya
organisasi akan meningkatkan kinerja
karyawan. Hasil penelitian berbeda
ditemukan oleh Devita (2020), Edi dan
Rita (2022) menemukan bahwa budaya
organisasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Karyawan bekerja
dengan efektif dan efisien sehingga
mampu menyelesaikan tugas Yyang
diberikan dengan tepat dan cermat seuai
dengan Standart Operation Procedure
(SOP) yang ada dalam perusahaan.
Maka dari itu, budaya organisasi tidak

mempengaruhi tingkat Kinerja
karyawan.
Faktor lainnya, selain komitmen

organisasi dan budaya organisasi juga
terdapat kepuasan kerja. Kepuasan kerja
merupakan  faktor  penting Yyang
menentukan kesuksesan suatu organisasi
dan membantu organisasi dalam
mencapai tujuannya (Rahnawati, 2021).
Wirya (2020) menemukan bahwa
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kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Karyawan
yang puas cenderung lebih loyal
terhadap organisasinya dan
mempertahankan sikap positif terhadap
pekerjaan mereka, oleh Kkarena itu,
mereka tidak mungkin  mengubah
pekerjaan mereka dan menganggap
pekerjaan mereka sekarang lebih baik
daripada pekerjaan mereka yang lain.
Hasil  penelitian Paparang (2020)
menemukan bahwa kepuasan Kkerja
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Semakin
tinggi kepuasan karyawan maka akan
semakin tinggi kinerja karyawan. Utari
(2021) menemukan bahwa kepuasan
kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Karyawan yang memiliki tingkat
kepuasan  dalam  bekerja  dapat
meningkatkan semangat kerja karyawan
sehingga meningkatkan Kinerja
karyawan. Hasil penelitian berbeda
ditemukan oleh Razak dkk (2021),
Fauziek dan Yanuar (2021) vyang
menemukan bahwa kepuasan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Karyawan akan bekerja dengan baik
tanpa mempertimbangkan kepuasan
kerja yang dirasakan, karyawan merasa
bahwa dalam bekerja memiliki tanggung
jawab dalam menyelesaikan pekerjaan
yang dibebankan.

Berdasarkan latarbelakang dan
fenomena tersebut maka masalah dalam
penelitian ini Bagaimanakah pengaruh
komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan pada usaha  makanan
tradisional di Bali, Bagaimanakah
pengaruh budaya organisasi terhadap



kinerja  karyawan,  Bagaimanakah
pengaruh  kepuasan Kkerja terhadap
kinerja karyawan pada usaha makanan
tradisional di Bali. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
komitmen organisasi, budayaorganisasi
dan pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan pada usaha makanan
tradisional di Bali. Penelitian ini
menggunakan goal setting theory yang
dikemukakan oleh Locke (1968) sebagai
teori utama (grand theory). Goal setting
theory merupakan salah satu bentuk teori
motivasi.

KAJIAN PUSTAKA

Goal Setting Theory menekankan pada
pentingnya hubungan antara tujuan yang
ditetapkan dan kinerja yang dihasilkan.
Konsep dasarnya yaitu seseorang yang

mampu  memahami  tujuan  yang
diharapkan oleh organisasi, maka
pemahaman tersebut akan
mempengaruhi  perilaku  kerjanya.

Berdasarkan pendekatan goal setting
theory keberhasilan karyawan dalam
mengelola anggaran merupakan tujuan
yang ingin dicapai, sedangkan variabel
komitmen organisasi, budaya organisasi
dan kepuasan Kkerja sebagai faktor
penentu. Semakin tinggi faktor penentu
tersebut maka akan semakin tinggi pula
kemungkinan pencapaian tujuannya.
Wijoyo (2016:52) menguraikan
indikator komitmen organisasional yaitu
terdiri dari dari : Identifikasi organisasi,
Keterlibatan diri. Loyalitas organisasi.
Sikap afeksi dan penerimaannya
terhadap organisasi dibuktikan dengan
rasa memiliki yang kuat (sense of
belonging) terhadap organisasi serta
keinginginan kuat untuk tetap bertahan
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dalam organisasi. Robbins dan Timoty
(2018:256) mendefinisikan  budaya
organisasi sebagai sebuah sistem makna
(persepsi) bersama yang dianut oleh
anggota-anggota  organisasi,  yang
membedakan organisasi tersebut dengan

oganisasi lainnya. Indikator budaya
organisasi menurut Sudarmanto
(2014:171) mengatakan, penelitian

menunjukkan ada tujuh karakteristik
utama yang secara  keseluruhan
menunjukkan hakikat budaya sebuah
organisasi, yaitu: Inovasi dan keberanian
mengambil resiko, yaitu sejauh mana
karyawan didorong untuk bersikap
inovatif, berani mengambil resiko.,
Perhatian pada hal - hal rinci, yaitu
sejauh mana karyawan menjalankan
presisi, analistis, dan perhatian pada hal
- hal detail, Orientasi hasil, yaitu sejauh
mana manajemen berfokus lebih pada
hasil ketimbang pada teknik dan proses
yang digunakan untuk mencapai hasil
tersebut, Orientasi orang, yaitu sejauh
mana keputusan manajemen dalam
mempertimbangkan efek dari hasil
karyawan dalam organisasi, Orientasi
tim, yaitu sejaunh mana Kkegiatan -
kegiatan karyawan dalam organisasi
pada tim ketimbang pada individu —
individu, Keagresifan, yaitu sejauh mana
orang bersikap inovatif, agresif dan
kompetitif ketimbang santai, Stabilitas,
sejauh mana kegiatan-kegiatan
organisasi dengan menekankan,
dipertahankannya status quo
perbandingan dengan  pertumbuhan
perusahaan. Kepuasan kerja adalah sikap
yang positif dari tenaga kerja meliputi
perasaan dan tingkah laku terhadap
pekerjaannya melalui penilaian salah
satu pekerjaan sebagai rasa menghargai



dalam mencapai salah satu nilai-nilai
penting pekerjaan (Afandi, 2018 : 74).
Menurut Menurut Nuraini (2015 :114),
kepuasan kerja adalah kepuasa Kkerja
yang dinikmati dalam pekerjaan yang
memperoleh  pujian, hasil  kerja,
penempatan, perlakuan, peralatan dan
suasana lingkungan kerja yang baik.
Karyawan yang lebih suka menikmati
kepuasan kerja dalam pekerjaan akan
lebih mengutamakan pekerjaan dari pada
balas jasa walaupun balas jasa itu
penting. Menurut Robbins (2015:181),
indikator kepuasan Kkerja karyawan
sebagai berkut: Kondisi kerja yang
mendukung, Gaji atau upah yang pantas,
dan Rekan kerja yang mendukung.
Menurut Hamali (2016: 98), kinerja
merupakan  hasil  pekerjaan  yang
mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan organisasi, kepuasan konsumen
dan memberikan kontribusi. Kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan
hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut. Menurut Edison (2016: 206),
Kinerja adalah hasil dari suatu proses
yang mengacu dan diukur selama
periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan dan kesepakatan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Menurut Kasmir
(2016: 208), indikator yang digunakan
untuk mengukur Kkinerja karyawan
adalah sebagai berikut: , Kualitas
(Mutu), Kuantitas (Jumlah), Ketepatan
Waktu, Kerja Sama antar Karyawan,
Penekanan Biaya, Pengawasan.
Berdasarkan factor- factor tersebut maka
dapat digambarkan model penelitian
seperti Gambar 1 berikut

118

Jurnal Bakti Saraswati Vol. 12 No. 02. Oktober 2023 ISSN : 2088-2149, e-ISSN : 2685-3302

H2
—

-

Gambar 1
Model Penelitian
Sumber: Peneliti 2023
Hipotesis

Pengaruh Komitmen

Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Usaha
makanan tradisional di Bali.

Hasil penelitian Ginanjar dan Berliana
(2020) menunjukkan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan,

karyawan yang berkomitmen akan
bekerja secara maksimal karena
karyawan menginginkan kesuksesan

perusahaan tempat karyawan tersebut
bekerja. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pribowo
(2020), Sidik dkk (2021) dan Indah
(2021) yang menemukan bahwa
komitmen  organisasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Semakin baik komitmen
organisasi dalam suatu perusahaan maka
akan semakin baik kinerja karyawan
dalam perusahaan.

Berdasarkan uraian landasan teori dan
hasil penelitian sebelumnya maka




rumusan hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

H:: Komitmen organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan Usaha makanan tradisional di
Bali.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Usaha makanan
tradisional di Bali.

Hasil penelitian dari Trianasari (2021),
Cahyani (2021), Wiyanto (2021) dan
Pratama (2022) menemukan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif
dan  signifikan terhadap  kinerja
karyawan. Budaya organisasi yang baik
akan menyebabkan peningkatan kinerja
karyawan.

Berdasarkan uraian landasan teori dan
hasil penelitian sebelumnya maka
rumusan hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

Hz: Budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan Pada Usaha makanan
tradisional di Bali.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada usaha makanan
tradisional di Bali.

Karyawan yang puas cenderung lebih
loyal terhadap organisasinya dan
mempertahankan sikap positif terhadap
pekerjaan mereka, oleh karena itu,
mereka tidak mungkin  mengubah
pekerjaan mereka dan menganggap
pekerjaan mereka sekarang lebih baik
daripada pekerjaan mereka yang lain.
Hasil penelitian Wirya (2020), Utari
(2021) dan Juwita (2021) menemukan
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bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan landasan teori dan hasil
penelitian sebelumnya maka rumusan
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hz: Kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap  kinerja
karyawan Pada usaha makanan
tradisional di Bali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Denpasar
dengan variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel dependen

(variabel  terikat) dan  variabel
independen (variabel bebas) vyaitu:
komitmen organisasi (Xi1), budaya

organisasi (X2) dan kepuasan kerja (X3).
Dan Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kinerja karyawan (Y).

Penelitian ini  menggunakan Data
kualitatif dan kuantitatif dengan sumber
data primer dan skunder, populasi
seluruh karyawan pada usaha makanan
tradisional di Bali, menggunakan sampel
jenuh.Analisis regresi linier berganda .
Analisis data berpedoman pada hasil
kuesioner yang diukur menggunakan
skala Likert. Tahapan analisis terdiri
dari: uji instrumen penelitian, deskripsi
variabel penelitian. uji asumsi Kklasik,
analisis kuantitatif, analisis regresi linier
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Uji  validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang

sesungguhnya tejadi pada objek pearson
colleration penelitian data yang dapat
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dilaporkan oleh peneliti. Jika nilai
koefisien korelasi positif dan lebih besar
dari 0,3 maka item pertanyaan tersebut
dinyatakan valid (Sugiyono, 2018:178).
Adapun hasil uji validitas disajikan pada
Tabel 1 berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Validitas

N | Variab | Pernyat | Pearson | Keteran

0. | el aan Correlat | gan

ion

1. | Komit X1 0,415 Valid
men X1 0,411 Valid
organis | Xis 0,379 Valid
asi
(X1)

2. | Budaya | Xa1 0,426 Valid
organis | Xz 0,519 Valid
asi (X2) | Xas 0,443 Valid

X2.4 0,318 Valid
Xa25 0,495 Valid
X26 0,417 Valid
Xa7 0,613 Valid

3. | Kepuas | Xa1 0,553 Valid
an Xs.2 0,472 Valid
Kerja | Xa3 0,491 Valid
(X3)

4. | Kinerja | Y11 0,376 Valid
Karyaw | Yi» 0,419 Valid
an Y3 0,475 Valid
(Y) Y14 0,396 Valid

Yis 0,516 Valid
X6 0,443 Valid

Sumber: data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa seluruh pernyataan dalam
variabel komitmen organisasi, budaya
organisasi, kepuasan kerja dan Kinerja
karyawan memiliki pearson correlation
yang lebih besar dari 0,30 sehingga
seluruh  pernyataan tersebut telah
memenuhi syarat validitas data atau
dinyatakan valid dan telah memenuhi
syarat validasi data.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk
mengukur  suatu  kuesioner  yang

merupakan indikator dari variabel atau
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konstruk butir pertanyaan dikatakan
reliabel atau andal apabila jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten. Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach
Alpha (a) > 0,60 (Ghozali, 2018:48).
Hasil uji reliabilitas instrumen dapat
dilihat pada Tabel 2sebagai berikut :

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
No | Variabel Cronbach | Keterangan
Alpha
1. Komitmen 0,719 Reliabel
organisasi (X1)
2. | Budaya 0,883 Reliabel
organisasi (X2)
3. Kepuasan kerja | 0,816 Reliabel
(X3)
4. Kinerja 0,798 Reliabel
karyawan (Y)

Sumber: data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa masing-masing nilai Cronbach
Alpha variabel komitmen organisasi,
budaya organisasi, kepuasan kerja dan
kinerja karyawan lebih dari 0,60 artinya
seluruh variabel telah memenuhi syarat
reliabilitas atau kehandalan sehingga
layak digunakan menjadi alat ukur pada
instrumen kuesioner dalam penelitian.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis data regresi linier berganda
digunakan untuk menganalisis variabel
independen terhadap variabel dependen
dengan menggunakan program SPSS
(Ghozali, 2018:95). Dalam penelitian ini
meneliti tentang pengaruh komitmen

organisasi, budaya organisasi dan
kepuasan  kerja terhadap kinerja
karyawan. Adapun hasil pengujian
dengan  regresi  linier  berganda

dijabarkan pada Tabel 3



Berdasarkan Tabel 3 maka persamaan
regresi linier berganda dalam penelitian
ini adalah:

Y =4,886 + 0,116 X1 + 0,072 X2+ 0,198
X3

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda
Coefficients?
Standardiz
Unstandardiz ed
ed Coefficien
Coefficients ts
Std. Sig
Model B Error Beta t .
1| (Constan | 4.886 | 1.714 2.85| .00
t) 1] 0
X1 16| .037 1031 3.13| .00
5 1
X2 .072| .029 .093| 2.48]| .01
3 1
X3 .198| .079 .118 | 2.50| .00
6| 2
a. Dependent Variable: Y1

Sumber: data diolah, 2023

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian

mengenai pengaruh komitmen
organisasi, budaya organisasi dan
kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan pada usaha  makanan
tradisional di Bali

Komitmen organisasi  berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Hal ini berarti peningkatan
komitmen organisasi diikuti dengan
peningkatan kinerja karyawan. Semakin
baik komitmen organisasi dalam suatu
perusahaan maka akan semakin baik
kinerja  karyawan. Penelitian  ini
mendukung hasil temuan Indah (2021),
Anggreni( 2021).
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Budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap  Kinerja
karyawan. Hal ini berarti semakin baik
budaya organisasi maka semakin baik
kinerja  karyawan. Penelitian ini
didukung oleh hasil temuan oleh
Trianasari (2021) dan Munandar (2020)

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja . Hal ini
berarti Semakin tinggi kepuasan kerja
karyawan maka semakin tinggi kinerja
karyawan. Penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian oleh Paparang (2020) ,
Utari  (2021) menemukan bahwa
kepuasan Kkerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini terbatas pada variabel
komitmen organisasi, budaya organisasi
dan kepuasan kerja sedangkan masih
banyak lagi variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan seperti
motivasi  kerja, iklim organisasi,
kompetensi, gaya kepemimpinan,
kompensasi dan beban kerja.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Sesuai dengan hasi analisis data maka
dapat disimpulan sebagai berikut:

1) Komitmen organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

2) Budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

3) Kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.
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Simpulan

1) Berdasarkan pernyataan kuesioner
dengan skor terendah yaitu pada
pernyataan “Saya merasa bangga

menjadi  karyawan hendaknya
pimpinan memberikan motivasi
kepada karyawan sehingga

karyawan merasa bangga.

2) Budaya organisasi, berdasarkan
pernyataan kuesioner dengan skor
terendah yaitu pada pernyataan
terendah adalah “Saya berikap
analistis  dalam  menyelesaikan
pekerjaan, hendaknya pimpinan
memberikan pelatihan dan
pembinaan  kepada  karyawan
sehingga mampu meningkatkan
sikap analistis dalam
menyelesaikan pekerjaan.

3) kepuasan kerja, berdasarkan
pernyataan kuesioner dengan skor
terendah vyaitu pada pernyataan
terendah adalah “Saya merasa
nyaman dalam bekerja karena
adanya fasilitas kerja  yang
mendukung, hendaknya pimpinan
dan pihak manajemen untuk
memberikan fasilitas kerja yang
mendukung sehingga memberikan
kenyamanan bagi karyawan dalam
bekerja
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